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Abstrak : Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana peningkatan 
aktivitas pembelajaran IPA di kelas IV SDN 06  Simpang Dua Ketapang. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa kelas IV Sekolah 
Dasar Negeri 06 Simpang Dua Ketapang .  Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode deskriftif.. Subyeknya guru dan 20 orang murid kelas IV 
SDN 06  Simpang Dua Ketapang. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 
pelaksanaan adalah teknik observasi langsung dengan alat pedoman observasi dan 
teknik analisi data. Hasil penelitian ini secara umum menunjukkan bahwa Aktivitas 
belajar murid dalam pembelajaran IPA pada materi rantai adalah dari  aktivitas fisik 
murid pada tahap awal penelitian adalah sebagai berikut untuk aktivitas fisik 
porsentasenya adalah sebesar  27,5%, pada siklus 1 aktivitas fisik sebesar 37,5%, 
pada siklus 2 sebesar 52,5% dan pada siklus ke III sebesar 80%.. Aktivitas mental 
murid pada tahap awal penelitian adalah sebesar  17,5%, pada siklus 1 sebesar 27,5%, 
pada siklus 2 l sebesar 42,5% dan pada siklus ke III sebesar 57,5%. Aktivitas 
emosional murid pada tahap awal penelitian adalah sebesar 40%, pada siklus 1 
sebesar 50%, pada siklus 2 sebesar 60% dan pada siklus ke III sebesar emosional 
75%. 
Kata Kunci : Peningkatan Aktivitas,  Pembelajaran IPA, Metode Demontrasi  
 
Abstract: The problems of this research is "How can an increase in the activity of 
learning science in grade IV SDN 06 Simpang Dua Ketapang. The purpose of this 
research is to improve the activity of the fourth grade students of State Elementary 
School 06 Simpang Dua Ketapang.  The method used in this research is descriptive 
method .. The subject teachers and 20 students of grade IV SDN 06 Simpang Dua 
Ketapang. Data collection techniques used in the implementation is the technique of 
direct observation by means of observation and data analysis techniques.  Results 
of this research generally shows that the students' learning activities in science 
learning in the chain is the material of physical activity students in the early stages of 
research are as follows for physical activity porsentasenya amounted to 27.5%, in the 
first cycle of physical activity amounted to 37.5%, in cycle 2 by 52.5% and in the 
third cycle is 80% .. Mental activity students at an early stage of research is at 17.5%, 
in the first cycle was 27.5% in cycle 2 l of 42.5% and on the third cycle of 57.5%. 
Emotional activity in the early stages of research students is 40%, in the first cycle by 
50%, in the second cycle by 60% and in the third cycle of emotional 75%. 
Keywords: Increased Activity, Learning science, Method Demonstration 
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ekolah Dasar merupakan lembaga untuk membentuk pribadi dan 
mengembangkan potensi manusia, khususnya anak–anak. Dunia anak 
merupakan masa gemilang dimana untuk membawa potensi besar dalam aspek ( fisik, 
sosial, emosi, kognitif, dan spiritual ). Pendidikan di Sekolah Dasar sangat 
berpengaruh bagi perkembangan anak pada masa selanjutnya, oleh karena itu 
kegiatan pembelajaran pun menjadi perhatian utama dalam setiap upaya peningkatan 
kualitas pendidikan. Pembelajaran yang berkualitas adalah pembelajaran yang 
berorientasi pada keaktifan murid dan kemandirian murid.  
Ilmu Pengtahuan Alam ( IPA ) berhubungan dengan cara mencari tahu tentang 
alam secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan 
yang berupa fakta – fakta, konsep – konsep, atau prinsip – prinsip saja tetapi juga 
merupakan suatu proses penemuan. Dengan pendidikan IPA diharapkan dapat 
menjadi wahana bagi murid untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar, serta 
prospek pengembangan lebih lanjut dalam menerapkannya didalam kehidupan 
sehari–hari. Proses pembelajarannya menekankan pada pemberian pengalaman 
langsung untuk mengembangkan kompetensi agar memahami alam sekitar secara 
ilmiah. Pendidikan IPA diarahkan untuk inkuiri dan berbuat sehingga dapat 
membantu murid untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang alam 
sekitar. 
  IPA diperlukan dalam kehidupan sehari – hari untuk memenuhi kebutuhan 
manusia melalui pemecahan masalah – masalah yang dapat diidentifikasikan. 
Penerapan IPA perlu dilakukan secara bijaksana agar tidak berdampak buruk terhadap 
lingkungan. Di tingkat SD/MI diharapkan ada penekanan pembelajaran saling temas 
(IPA, lingkungan, teknologi, dan masyarakat) yang diarahkan pada pengalaman 
belajar untuk merancang dan membuat suatu karya melalui penerapan konsep IPA 
dan kompetensi bekerja ilmiah secara bijaksana.Pembelajaran IPA sebaiknya 
dilaksanakan secara inkuri ilmiah (scientific inquiry) untuk menumbuhan 
kemampuan berpikir, bekerja dan bersifat ilmiah serta mengkomunikasikannya 
sebagai aspek penting kecakapan hidup. Oleh karena itu pembelajaran IPA di SD/MI 
menekankan pada pemberian pengalaman belajar secara langsung melalui 
penggunaan dan pengembangan keterampilan proses dan sikap ilmiah. 
 Dalam penelitian ini ditemukan beberapa sikap murid dalam menerima materi 
yang disampaikan guru, siswa terlihat ada yang terlalu semangat dalam kegiatan 
pembelajaran, ada yang biasa–biasa saja terhadap kegiatan pembelajaran, dan ada 
pula yang sama sekali tidak menghiraukan akan kegiatan pembelajaran yang sedang 
berlangsung. Sedangkan harapan seorang guru adalah agar pembelajaran di dalam 
kelas benar – benar efektif dan semua murid termotivasi terhadap pelajaran. 
Hasil observasi dalam pembelajara di SDN 06  Simpang Dua menunjukan bahwa 
guru masih menghadapi s murid yang mengalami kesulitan dalam belajar. 
Kesimpulan ini diperoleh berdasarkan data–data yang menunjukan rendahnya 
aktivitas belajar smurid. Hal ini mungkin disebabkan oleh pembelajaran yang 
dilaksanankan kurang memberikan kesempatan pada murid untuk menggali potensi 
yang dimilikinya, sehingga murid dapat terlibat aktif dalam pembelajaran. 
 S 
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Berdasarkan pengalaman peneliti  selaku  guru  kelas IV Sekolah Dasar Negeri 
06 Simpang Dua Ketapang  masih banyak  kekurangan  yang  terjadi  di kelas IV 
misalnya dalam pembelajaran, guru  hanya   menggunakan satu metode saja dan buku 
paket yang sesuai dengan  materi  tersebut.  Pada saat menjelaskan materi, guru  
hanya   menggunakan metode ceramah saja, selain itu, kurangnya  kemampuan  guru  
merancanakan   pembelajaran sehingga pelaksanaan pembelajaran tidak  maksimal 
dan dalam memjelaskan materi rantai makanan, murid hanya dapat menyebutkan 
contoh peristiwa rantai makanan  yang terjadi pada makhluk hidup. 
Meninjau kembali dari permasalah di atas, maka peneliti berinisiatif 
memperbaiki cara penyampaian mata pelajaran IPA kepada murid dengan 
menggunakan metode  dan  media yang sesuai, sehingga aktivitas belajar murid 
semakin meningkat dalam memahami isi dari materi tersebut. Untuk itu peneliti 
mengambil langkah-langkah dengan  menggunakan metode demonstrasi yaitu cara  
penyajian  pelajaran  dengan  memperagakan dan  mempertunjukkan  pada  murid  
tentang  suatu  proses,  situasi  atau  benda tertentu yang sedang dipelajari baik dalam 
bentuk sebenarnya maupun dalam bentuk tiruan yang dipertunjukkan oleh guru atau 
sumber belajar lain yang ahli dalam topik bahasan yang harus didemonstrasikan. 
Dengan menggunakan metode demonstrasi diharapkan dapat meningkatkan aktivitas 
belajar siswa baik aktivitas fisik, aktivitas mental maupun aktivitas emosional dalam 
pembelajaran IPA.Masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana peningkatan 
aktivitas pembelajaran IPA dengan menggunakan metode demonstrasi di  kelas IV 
SDN 06 Simpang Dua.  Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian 
tindakan ini secara umum untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami 
materi tentang Rantai makanan. Secara khusus bertujuan untuk  mendeskripsikan : 
Aktivitas yang terjadi dalam pembelajaran terjadi secara keseluruhan baik dari 
siswa, maupun guru. Latifah, Noor (2008) mengemukakan bahwa aktivitas siswa 
adalah keterlibatan siswa dalam bentuk sikap,pikiran,perhatian dan aktivitas dalam 
kegiatan pembelajaran guna menunjang keberhasilan,proses  belajar mengajar dan 
memperoleh manfaat dari kegiatan tersebut. 
 Tannenbaun ( dalam Asra,dkk.2008:58)  menyatakan aktivitas merupa kan suatu 
tingkat yang menggambarkan sejauh mana peran anggota dalam melibatkan diri pada 
kegiatan dan menyumbangkan tenaga dan pikiran dalam pelaksanaan tersebut. 
Sriono (dalam Yasa, 2008 ) menyatakan bahwa aktivitas adalah segala kegiatan 
yang dilaksanakan baik jasmani atau rohani. Dari beberapa definisi aktivitas di atas 
dapat disimpulkan bahwa aktivitas adalah kegiatan yang dilakukan seseorang dalam 
bentuk sikap dan pikiran dan pikiran untuk mencapai sebuah tujuan.  Peran guru 
dalam proses pembelajaran bukanlah mendominasi, tetapi membimbing dan 
mengarahkan murid untuk aktif memperoleh pemahamannya berdasarkan segala 
informasi yang murid temukan dari laingkungannya. Murid harus mengkontruksikan 
sendiri pengalaman yang diperolehnya, sebab pengalaman selalu merupakan 
kontruksi dari seseorang yang mengetahui akibatnya tidak dapat kepada penerima 
pasif.  
 Keaktifan siswa merupakan salah satu prinsip oleh karena itu, tidak ada belajar 
tanpa aktivitas . Pengalaman belajar hanya dapat diperoleh jika siswa aktif 
berinteraksi dengan lingkungnnya. Seorang guru dapat menyajikan dan menyediakan 
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bahan pelajaran, tetapi siswalah yang mengolah dan mencernanya sendiri sesuai 
kemauan, kemampuan bakat, dan latar belakang. 
 Keaktifan siswa penting dalam proses pengetahuan, keterampilan dan sikap, tidak 
dapat di transfer begitu saja tetapi muridlah yang harus mengolahnya terlebih dahulu. 
Keaktifan siswa dalam pembelajaran dapat diwujudkan melalui penggunaan berbagai 
macam model pembalajaran dan media pembelajaran. 
   Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan aktivitas belajar adalah keterlibatan 
siswa secara aktif dalam proses pembelajaran. Aktivitas belajar banyak macamnya. 
Para ahli mencoba mengadakan klasifikasi, antara lain Paul D. Dierich ( dalam 
Sardiman, 2008 ; 101 ) membagi kegiatan belajar menjadi 8 kelompok, sebagai 
berikut: Kegiatan-kegiatan visual : membaca, melihat gambar- gambar, mengamati 
eksperimen, demonstrasi, pameran, mengamati orang lain bekerja atau 
bermain.Kegiatan-kegiatan lisan (oral) : Mengemukakan fakta atau prinsip, 
menghubungkan suatu kejadian, mengajukan pertanyaan, memberi saran, 
mengemukakan pendapat, berwawancara, diskusi.Kegiatan-kegiatan mendengarkan : 
Mendengarkan penyajian bahan, mendengarkan percakapan atau diskusi kelompok, 
mendengarkan suatu permainan instrumen musik, mendengarkan siaran 
radio.Kegiatan-kegiatan menulis : Menulis cerita, menulis laporan, memeriksa 
karangan, bahan-bahan kopi, membuat sketsa, atau rangkuman, mengerjakan tes, 
mengisi angket.Kegiatan-kegiatan menggambar : Menggambar, membuat grafik, 
diagram, peta, pola.Kegiatan-kegiatan metrik : Melakukan percobaab, memilih alat- 
alat, melaksanakan pameran, membuat model, menyelenggarakan permainan, menari, 
berkebun.Kegiatan-kegiatan mental : Merenungkan, mengingat, memecahkan 
masalah, menganalisis faktor-faktor, menemukan hubungan- hubungan, membuat 
keputusan.Kegiatan-kegiatan emosional : Minat, membedakan, berani, tenang, dan 
sebagainya. Kegiatan-kegiatan dalam kelompok ini terdapat pada semua kegiatan 
tersebut diatas, dan bersifat tumpang tindih.Dari (8) aktivitas pembelajaran tersebut 
diatas dapat dikelompokkan menjadi 3 aktivitas yaitu : (1 ) aktivitas fisik (2) aktivitas 
mental (3) aktivitas emosional. 
Sri Anitah (2011: 5.25) menjelaskan metode demonstrasi adalah metode mengajar 
yang menyajikan bahan pelajaran dengan menunjukan secara langsung objek atau 
cara melakukan sesuatu sehingga dapat mempelajarinya secara proses. Sehingga 
dalam pembelajaran dengan menggunakan media  guru sudah benar-benar dan siap 
dengan alat-alat atau bahan yang akan diajarkan dengan metode demonstrasi. 
 Hubungan antara metode demontrasi dengan peningkatan aktivitas 
pemeblajaran sangatlah erat karena berkaitan langsung dengan siswa sehingga siswa 
mendapatkan pengalaman langsung yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-
hari. Penggunaan metode demonstrasi dengan melibatkan siswa langsung dapat 
menunjukkan keaktifan siswa dalam pembelajaran, selain itu pembelajaran puyn 
menjadi sanagt menyenangkan karena murid  terlibat  langsung dalam melakukan 
demonstrasi. 
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METODE  
 Dalam penelitian tindakan kelas ini menggunakan metode deskriptif. Hadari 
Nawawi (1998:63) mengartikan metode deskriptif sebagai metode penyelesaian 
masalah yang diselidiki dengan menggambarkan/melukiskan keadaan subjek atau 
objek peneliti pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau 
sebagaimananya. 
 Penelitian ini terbatas pada usaha pengungkapan suatu masalah atau keadaan 
sebagaimana adanya sehingga bersifat mengungkap fakta (fact  finding). Penelitian 
ini ditekankan pada pemberian gambaran secara obyektif tentang keadaan yang 
sebenarnya dari murid yang di teliti dalam pembelajaran di kelas . Oleh sebab itu 
berdasarkan masalah yang dirumuskan dan ruang lingkup penelitian maka metode 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. 
Dengan demikian, penelitian ini akan menggambarkan fakta-fakta dan menjelaskan 
keadaan dari obyek penelitian berdasarkan fakta-fakta yang ada dan mencoba 
menganalisa kebenaran berdasarkan data yang diperoleh dilapangan.Bentuk 
penelitian yang digunakan adalah  Penelitian Tindakan   Kelas (PTK). ”Penelitian 
Tindakan kelas adalah penelitian praktis yang bertujuan untuk memperbaiki usaha 
pembelajaran dikelas. Usaha perbaikan ini dilakukan dengan melaksanakan tindakan 
untuk mencari jawaban atas permasalahan yang diangkat dari kegiatan pembelajaran 
dikelas.” Penelitian ini bersifat kolaboratif yang merupakan penelitian tindakan kelas 
yang dilakukan melalui proses kerja kolaborasi guru (peneliti) dengan teman sejawat.                                                                                                                  
 Secara operasional prosedur penelitian mengikuti prinsip dasar penelitian 
tindakan yaitu menggunakan prosedur kerja yang dipandang suatu siklus spiral yang 
dimulai dari tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan,pengamatan dan refleksi . 
Perencanaan kembali merupakan dasar untuk suatu ancang-ancang pemecahan 
masalah ( Iskandar, M.Pd: 2011 : 49 ).  
Teknik ini adalah cara pengumpulan data yang dilakukan melalui pengamatan 
pencatatan gejala - gejala yang terjadi pada murid dan guru dalam kegiatan belajar 
mengajar dengan cara mengisi lembar pengamatan yang telah ditetapkan. 
 Menurut Margono (2004:158) observasi diartikan sebagai pengamatan dan 
pencatatan secara sistematik terhadap gejala yang tampak pada obyek penelitian. 
Pengumpulan data melalui observasi dilakukan oleh peneliti dibantu  oleh seorang 
guru pada kelas yang dipakai untuk penelitian agar diperoleh gambaran secara 
langsung proses pembelajaran di kelas. 
 Pencermatan dokumen yaitu suatu teknik pengumpulan data yang di lakukan 
dengan penilaian terhadap subjek atau objek yang diteliti. Teknik pengukuran ini di 
lakukan dengan cara memberikan tes kepada murid dengan tujuan untuk melihat 
perubahan hasil belajarnya setelah tindakan dilakukan. Teknik pengukuran ini 
digunakan untuk mengumpulkan data-data yang berkaitan dengan data hasil dari 
proses pembelajaran pada saat penelitian berlangsung. Dalam hal ini adalah aktivitas 
belajar murid dalam pembelajaran IPA  di kelas IV SDN 06 Simpang Dua Kabupaten 
Ketapang.  Alat Pengumpul Data dalam penelitian ini adalah lembar Observasi/Daftar 
checklist, sebagai alat pengumpul data pada teknik observasi langsung yang 
dilakukan dengan menggunakan sebuah daftar pengamatan untuk guru ketika 
melakukan pembelajaran dan untuk murid ketika melakukan demonstrasi. Kedua 
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lembar pengamatan tersebut berisi jenis–jenis masalah yang akan diamati. Tugas 
peneliti dan kolaborator memberi tanda checklist apabila pada saat pengamatan 
tersebut muncul. 
Adapun langkah-langkah tindakan penelitian dapat digambarkan pada bagan 
berikut ini : 
 
 
              Siklus 1 
 
 
 
 Siklus II 
 
 
  
 
 
 
Bagan 1 
Langkah-Langkah Tindakan Penelitian 
 
 
  
 Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis kuantitatif 
dan kualitatif. 
Langkah-langkah teknik analisis kualitatif : 
1. Mencari porsentase tiap-tiap indikator dengan menggunakan rumus jumlah 
 frekuensi yang muncul dibagi jumlah murid dala kelas x 100% 
2.  Menghitung skor peningkatan variabel aktivitas meliputi : 
 a. Selisih dari base line ke siklus 1 
 b. Selisih prosentase dari base line ke siklus II 
 c. Selisih peningkatan prosentase  dari base line ke siklus III 
3. Mendeskripsikan besarnya peningkatan dengan menggunakan kategori 
 peningkatan sebagai berikut : 
 a. dari 0% sampai 20%  = sangat rendah 
 b. dari 21% sampai 40%  = rendah 
 c. dari 41% sampai 60% = cukup tinggi 
 d. dari 61% sampai 80% = tinggi 
 e. dari 81% sampai 100% = sangat tinggi 
4. Mendeskripsikan penilaian RPP, dan pelaksanaan pembelajaran dengan 
 menggunakan perhitungan sebagai berikut : 
Perencanaan 
Refleksi 
Pelaksanaan 
Pengamatan 
Perencanaan 
Refleksi 
Pelaksanaan 
Pengamatan 
Di lanjutkan ke 
siklus 
berikutnya 
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1. Penilaian RPP 
    IPKG 1 Siklus 1 dan 2  = Skor total ( A + B + C + D + E ) 
                                                               5 
2. Penilaian Proses Pelaksanaan pembelajaran 
    IPKG 2 Siklus 1 dan 2 = Skor total  I + II + II + IV 
     4 
    Keterangan : 
    I = Pra Pembelajaran  III = Kegiatan inti pembelajaran 
   II = Membuka    IV = Penutup 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil  
Penelitian Awal 
  
  Tabel 1  Aktivitas Siswa Pada Tahap Awal 
Aspek yang Diamati 
A Aktivitas Fisik   27,5% 
B Aktivitas Mental   17,5% 
C Aktivitas Emosional                         40% 
 
Tahap Pelaksanaan  Siklus 1 
Tabel. 2  IPKG  siklus 1  
Aspek yang Diamati 
A Perumusan Tujuan Pembelajaran    2,3 
B Pemilihan dan Pengorganisasian Materi Ajar   2,25 
C Pemilihan Sumber Belajar/ Media Pembelajaran  2,3           
D  Skenario/Kegiatan Pembelajaran    2,5 
E Penilaian Hasil Belajar                 2,3   
    Skor Total A + B + C + D + E =     11,65 
    Skor Rata-Rata IPKG 1        2,33 
Pada tabel 4.2 adalah penilaian Rencana pelaksanaan pembelajaran siklus 1. Nilai 
rata-rata yang diperoleh sebesar 2,33. Hal ini menunjukkan bahwa dalam 
pengimplementasian pelaksanaan pembelajaran masih belum maksimal dan masih 
perlu perbaikan. Adapun tabel penilaian pelaksanaan pembelajaran pada siklus 1 
adalah sebagai berikut : 
Tabel 3 IPKG 2  siklus 1 
Jumlah         Skor   
Jumlah Rata-rata Skor ( A + B + C + D + E + F+G)    3,33 
Rata-rata Skor I + II + III+ IV                 10,82 
Rata – rata skor                   2,70 
Tabel 4.3 adalah penilaian pelaksanaan pembelajaran tindakan siklus 1 dalam 
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pembelajaran IPA materi rantai makananan di kelas IV SDN 06 Simpang Dua. Nilai 
yang diperoleh rata-rata sebesar 2,70. Berdasarkan penilaian tersebut dalam 
penuyusunan kegiatan pembelajaran masih banyak kekurangan – kekurangan yang 
perlu diperbaiki sehingga dapat dijadikan acuan untuk pelaksanaan siklus kedua. 
Sedangakn tabel aktivitas murid pada siklus 1 dapat di uraikan seperti pada tabel  4.3 
berikut ini : 
Tabel  4 Aktivitas belajar  Siklus 1 
 
Aspek yang Diamati 
A Aktivitas Fisik   37,5% 
B Aktivitas Mental   27,5% 
C Aktivitas Emosional                        50% 
Berdasarkan data pada tabel 4.4 tersebut, ternyata hasil tindakan pada siklus 1 
terhadap 20 orang siswa kelas IV SDN 06 Simpang Dua menunjukkan bahwa 
posentase nilai aktivitas siswa sedikit mengalami peningkatan ( dalam skala 0% – 
100% ). Adapun rinciannya adalah untuk aktivitas fisik porsentasennya adalah 37,5%, 
aktivitas mental 27,5% dan aktivitas emosional 50%.  
 Hasil obervasi tersebut, selanjutnya di diskusikan untuk memperoleh 
kesepakatan bahwa langkah-langkah pembelajaran yang diterapkan berkenaan dengan 
menggunakan metode demonstrasi dalam pembelajaran IPA pada materi rantai 
makanan  apakah dapat meningkatkan aktivitas murid kelas IV SDN 06 Simpang Dua 
Ketapang. Hasil diskusi tersebut sekaligus sebagai bahan refleksi untuk 
mempersiapkan langkah-langkah pada siklus selanjutnya. 
 
Tahap Pelaksanaan Siklus II 
 Tabel 5 IPKG  1  Siklus  2 
  
Aspek yang Diamati 
A Perumusan Tujuan Pembelajaran    3,33 
B Pemilihan dan Pengorganisasian Materi Ajar   3,25 
C Pemilihan Sumber Belajar/ Media Pembelajaran  3,33           
D  Skenario/Kegiatan Pembelajaran    3,25 
E Penilaian Hasil Belajar                 3,33   
    Skor Total A + B + C + D + E =     16,49 
    Skor Rata-Rata IPKG 1        3,29 
Pada tabel 4.5 adalah penilaian RPP guru siklus ke II pada pembelajaran IPA materi 
rantai makanan  di kelas IV SDN 06 Simpang Dua dengan  perolehan nilai rata-rata 
sebesar 3,29. Terdapat peningkatan penilaian RPP guru jika dibandingkan dengan 
siklus 1 sebesar 0,96. Sedangkan hasil penilaian pelaksanaan pembelajaran pada 
siklus ke dua sepertia pada tabel 6 berikut ini : 
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             Tabel 6 IPKG 2 siklus 2  
Jumlah         Skor   
Jumlah Rata-rata Skor ( A + B + C + D + E + F+G)    3,33 
Rata-rata Skor I + II + III+ IV                 14,92 
Rata – rata skor                   3,57 
 
 
 
Pada tabel 4.6  adalah penilaian pelaksanaan pembelajaran IPA tindakan siklus ke-  2 
dengan perolehan nilai rata-rata sebesar 3,57. Terdapat peningkatan penilaian 
pelaksanaan pembelajaran pada siklus 2 sebesar 0,87. Sedangkan porsentase aktivitas 
murid pada siklus ke 2 seperti disajikan pada tabel 4.8 berikut ini : 
Tabel 7. Aktivitas Belajar Siswa Siklus 2 
Aspek yang Diamati 
A Aktivitas Fisik   52,5% 
B Aktivitas Mental   42,5% 
C Aktivitas Emosional                         60% 
 Adapun pada tabel 4.8 adalah tabel aktivitas belajar murid dalam pembelajaran IPA. 
Aktivitas pada siklus ke II ini mengalami peningkatan dibandingkan dengan siklus 
I,untuk aktivitas fisik sebesar 52,5%, aktivitas mental sebesar 42,5%, dan  aktivitas 
emosional sebesar 60% . 
 
Tahap Pelaksanaan Siklus III 
 Tabel 8  IPKG 1 Siklus III 
Aspek yang Diamati 
A Perumusan Tujuan Pembelajaran    3,67 
B Pemilihan dan Pengorganisasian Materi Ajar   3,75 
C Pemilihan Sumber Belajar/ Media Pembelajaran  3,67           
D  Skenario/Kegiatan Pembelajaran    3,5 
E Penilaian Hasil Belajar                 4   
    Skor Total A + B + C + D + E =    18,59 
    Skor Rata-Rata IPKG 1      3,71 
 
Pada tabel 4.8 adalah penilaian RPP guru siklus ke III dengan perolehan nilai rata-rata 
sebesar 3,71. Terdapat peningkatan penilaian RPP guru dibandingkan  dengan siklus 
II sebesar 0,14. 
             Tabel 9 IPKG 2  siklus III 
Jumlah         Skor   
Jumlah Rata-rata Skor ( A + B + C + D + E + F+G)    3,67 
Rata-rata Skor I + II + III+ IV                 15,32 
Rata – rata skor                   3,83 
Pada tabel 4.9 adalah penilaian pelaksanaan pembelajaran tindakan siklus ke-  III 
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pada rantai makanan dalam pembelajaran IPA dengan perolehan nilai rata-rata sebesar 
3,83.  
Tabel 10  Aktivitas Belajar Siklus III 
Aspek yang Diamati 
A Aktivitas Fisik   80 % 
B Aktivitas Mental   57,5% 
C Aktivitas Emosional                         75% 
 
Adapun pada tabel 4.11 adalah tabel aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran IPA 
siklus ke III, dari data tersebut menunujukkan aktivitas belajar yang semakin 
meningkat, untuk  aktivitas fisik sebesar porsentasenya 80%, aktivitas mental sebesar 
porsentasenya 57,5%, dan aktivitas emosional porsentasenya sebesar 75%.  
Berdasarkan hasil pengamatan dan penilaian terhadap pelaksanaan 
pembelajaran, peneliti sudah melaksanakan langkah-langkah pembelajaran sesuai 
dengan rancangan pembelajaran dan sudah dapat mengkondisikan kelas sehingga 
pembelajaran menjadi lebih efektif. Hal ini dapat dilihat dari nilai pelaksanaan 
pembelajaran yang mengalami peningkatan dari siklus 1 ke siklus II dan pada siklus 
ke III nilai rata-rata yang di peroleh sebesar 3,83. Berdasarkan penilaian aktivitas 
belajar murid pada siklus ke III juga mengalami peningkatan yang sangat baik yaitu 
aktivitas fisik porsentasenya sebesar 80%, aktivitas mental porsentasenya sebesar 
57,5%, dan aktivitas emosional  porsentasenya sebesar  75% .  
 
Pembahasan 
Langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran IPA pada materi rantai makanan 
pada siklus 1 sudah dilaksanakan oleh guru (peneliti) sesuai dengan RPP yang telah 
dirancang oleh guru, namun aktivitas belajar murid pada siklus 1 masih kurang, 
sehingga guru (peneliti) sepakat untuk melanjutkan tindakan penelitian siklus II. 
 Pelaksanaan tindakan siklus II dilaksanakan dengan langkah-langkah 
pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan sama dengan langkah-langkah pelaksanaan 
pada siklus 1, dengan melakukan perbaikan kekurangan yang terdapat pada RPP 
siklus 1, sehingga aktivitas belajar yang murid pada siklus II meningkat, walaupun 
masih ada beberapa siswa yang masih pasif, Namun masih bisa di atasi oleh guru. Hal 
ini dapat dilihat dari uraian berikut  ini : 
a. Aktivitas fisik murid pada tahap awal penelitian adalah sebagai berikut untuk 
aktivitas fisik porsentasenya adalah sebesar  27,5%, pada siklus 1 aktivitas fisik 
porsentasenya sebesar 37,5%, pada siklus 2 aktifitas fisik porsentasenya sebesar 
52,5% dan pada siklus ke III aktifitas fisik porsentasenya sebesar 80%. 
b. Aktivitas mental murid pada tahap awal penelitian adalah sebagai berikut untuk 
aktivitas mental porsentasenya adalah sebesar  27,5%, pada siklus 1 aktivitas 
mental sebesar 37,5%, pada siklus 2 aktifitas mental porsentasenya sebesar 52,5% 
dan pada siklus ke III aktifitas mental porsentasenya sebesar 80%. 
c. Aktivitas emosional murid pada tahap awal penelitian adalah sebagai berikut untuk 
aktivitas emosional porsentasenya adalah sebesar  27,5%, pada siklus 1 aktivitas 
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emosional porsentasenya sebesar 37,5%, pada siklus 2 aktifitas emosional 
porsentasenya sebesar 52,5% dan pada siklus ke III porsentasenya sebesar 
emosional 80%. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN  
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian terhadap pembelajaran IPA dengan menggunakan 
metode demonstrasi  pada materi rantai makanan untuk meningkatkan aktivitas 
belajar murid kelas IV SDN 06 Simpang Dua,  dapat diuraikan sebagai berikut : (1) 
Aktivitas fisik murid pada tahap awal penelitian adalah sebagai berikut untuk 
aktivitas fisik porsentasenya adalah sebesar  27,5%, pada siklus 1 aktivitas fisik 
sebesar 37,5%, pada siklus 2 aktifitas fisik meningkat menjadi 52,5% dan pada siklus 
ke III sebesar 80%. Terjadi peningkatan aktivitas fisik dari base line ke siklus 3 
sebesar 52,5% dengan kategori baik. (2) Aktivitas mental murid pada tahap awal 
penelitian adalah sebesar  17,5%, pada siklus 1 aktivitas mental sebesar 27,5%, pada 
siklus 2 aktivitas mental sebesar 42,5% dan pada siklus ke III aktifitas mental sebesar 
57,5%. Terjadi peningkatan aktivitas mental dari base line ke siklus 3 sebesar 40% 
dengan kategori baik. (3) Aktivitas emosional murid pada tahap awal penelitian 
adalah sebesar  40%, pada siklus 1 aktivitas emosional sebesar 50%, pada siklus 2 
aktifitas emosional sebesar 60% dan pada siklus ke III sebesar emosional 75% 
dengan kategori baik sekali. 
 
Saran  
 Berdasarkan pada temuan-temuan selama berlangsungnya penelitian  tindakan 
kelas dengan menggunakan metode demonstrasi dalam pembelajaran IPA pada materi 
Rantai makanan untuk meningkatkan aktivitas belajar murid kelas IV SDN 06 
Simpang Dua dapat disampaikan beberapa saran sebagai  berikut : (1) Untuk 
memaksimalkan aktivitas belajar murid diharapkan guru dapat membelajarkan materi 
rantai makanan dengan menggunakan metode demontrasi pada siswa kelas IV SDN 
06 Simpang Dua agar dapat lebih memotivasi dan meningkatkan aktivitas belajar 
murid  pada pelajaran IPA, khususnya pada materi rantai makanan. (2) Untuk dapat 
mengatasi kelemahan-kelemahan yang dimiliki dalam pembelajaran IPA pada materi 
Rantai makanan dengan menggunakan metode demontrasi, perlu dikembangkan 
penelitian-penelitian lebih lanjut agar kelemahan- kelemahan yang dimiliki dapat 
diatasi. Hal ini perlu dilakukan agar penggunaan metode demontrasi dalam 
pembelajaran IPA khususnya dapat lebih maksimal. 
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